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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi pada era globalisasi telah
membawa

perubahan signifikan

tuntutan dunia

tidak
membutuhkan tenaga kerja yang unggul

terhadap kerja.

Perusahaan lagi hanya
secara akademik, tetapi juga individu
yang memiliki keterampilan non-teknis,
sikap profesional, serta kemampuan
beradaptasi dengan perubahan yang
cepat. Namun, kondisi ketenagakerjaan
di Indonesia menunjukkan bahwa
kualitas sumber daya manusia masih
belum sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan tersebut. Krisis produktivitas,
tingginya tingkat pengangguran, serta
ketatnya persaingan

kerja menjadi

indikasi bahwa kesiapan kerja lulusan,
termasuk lulusan perguruan tinggi,
masih perlu ditingkatkan.

Penyerapan lulusan perguruan tinggi
yang belum optimal menunjukkan
adanya kesenjangan antara kompetensi
studi

dengan tuntutan dunia kerja. Tidak

selama masa

yang diperoleh

sedikit lulusan yang memiliki prestasi
akademik baik, namun belum mampu

bersaing karena keterbatasan
pengalaman, rendahnya kepercayaan
diri, serta kurangnya penguasaan

keterampilan interpersonal. Kondisi ini
menegaskan bahwa kesiapan kerja
mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan intelektual, tetapi juga oleh
faktor psikologis dan keterampilan non-
teknis yang mendukung kinerja di
lingkungan kerja.

Kesiapan kerja merupakan kondisi
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individu yang mencerminkan kesiapan
mental, pengetahuan, keterampilan, dan
sikap untuk memasuki dunia kerja serta
menjalankan peran profesional secara
efektif. Kesiapan kerja dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksternal, di
antaranya efikasi diri dan Soft Skill.
Efikasi diri berkaitan dengan keyakinan

individu terhadap kemampuannya
dalam menghadapi tantangan dan
mencapai tujuan, sehingga individu

dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih

percaya diri, adaptif, dan siap
menghadapi tuntutan kerja. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa efikasi
diri memiliki pengaruh positif terhadap
kesiapan kerja mahasiswa.

Selain efikasi diri, Soft Skill juga
faktor

membentuk kesiapan kerja. Dunia kerja

menjadi penting  dalam

menuntut kemampuan komunikasi, kerja

sama  tim, kepemimpinan, dan

kemampuan beradaptasi

yang
Skill
mahasiswa

dengan

lingkungan  kerja dinamis.
Soft

memungkinkan

Penguasaan yang baik
untuk
berinteraksi secara efektif, menyelesaikan
masalah, serta bekerja secara kolaboratif.
Namun, pada kenyataannya masih
ditemukan mahasiswa yang kurang
diri

belum terbiasa bekerja dalam tim, dan

percaya dalam berkomunikasi,
mengal kesulitan dalam menyesuaikan
diri
kesiapan kerja mereka belum optimal.

Fakultas
Universitas Timor melalui Program Studi

dengan situasi kerja, sehingga

Ekonomi dan  Bisnis
Ekonomi Pembangunan dan Manajemen

telah berupaya membekali mahasiswa
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dengan pembelajaran teoretis dan

berbagai  aktivitas  praktis = untuk
mengembangkan kompetensi akademik
dan non-akademik. Meskipun demikian,
hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa
kesiapan kerja mahasiswa masih perlu
ditingkatkan, terutama terkait efikasi diri
dan Soft Skill. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh efikasi diri dan Soft Skill
terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Timor. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan kajian kesiapan
serta kontribusi
tinggi

strategi pembelajaran yang lebih relevan

kerja praktis bagi

perguruan dalam merancang

dengan kebutuhan dunia kerja.

LANDASAN TEORI
Kesiapan Kerja
Kesiapan kerja merupakan kondisi
yang
kemampuan untuk memasuki

individu menunjukkan
dan
menjalankan aktivitas kerja secara efektif,
mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku kerja.
Kesiapan kerja mencerminkan sejauh
mana seseorang mampu merespons
tuntutan pekerjaan serta beradaptasi
dengan lingkungan kerja yang dinamis
(Agusta, 2015; Makki dalam Pratiwi et al.,
2022). Individu yang memiliki kesiapan
kerja yang baik tidak hanya menguasai
juga

sikap profesional

aspek teknis, tetapi mampu

menunjukkan dan
tanggung jawab dalam bekerja.

Kesiapan kerja dipengaruhi oleh
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berbagai faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi motivasi, Soft
Skill, kemampuan intelektual, minat,
sikap, pengetahuan tentang dunia kerja,
prestasi, serta pengalaman kerja.
Sementara itu, faktor eksternal mencakup
dukungan orang tua, lingkungan sosial,
dan teman sebaya (Yusuf, 2012). Brady
(2009) menambahkan bahwa tanggung
fleksibilitas,

pandangan terhadap diri, serta kesehatan

jawab, komunikasi,
dan keselamatan kerja juga menjadi
unsur penting dalam membentuk

kesiapan kerja. Dengan demikian,
kesiapan kerja merupakan hasil interaksi
berbagai faktor yang saling berkaitan.
Indikator kesiapan kerja umumnya
mencakup sikap kerja, pengetahuan, dan
keterampilan. Sikap kerja mencerminkan
kedisiplinan, tanggung jawab, dan etika
kerja, pengetahuan berkaitan dengan
pemahaman individu terhadap bidang
kerja, sedangkan keterampilan mencakup

kemampuan teknis dan non-teknis yang

mendukung  pelaksanaan pekerjaan
secara efektif.
Efikasi Diri

Efikasi diri adalah  keyakinan
individu terhadap kemampuannya
dalam mengorganisasi dan

melaksanakan tindakan yang diperlukan

untuk  mencapai tujuan tertentu
(Bandura, 2019). Efikasi diri
memengaruhi cara individu berpikir,
bersikap, dan bertindak dalam

menghadapi tantangan, termasuk dalam
mempersiapkan diri memasuki dunia
kerja. Individu dengan efikasi diri tinggi
cenderung lebih percaya diri, memiliki
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motivasi yang kuat, serta mampu

bertahan menghadapi kesulitan.

Efikasi diri terbentuk melalui empat
sumber utama, yaitu pengalaman
keberhasilan, pengalaman vikarius atau
pengamatan terhadap orang lain,
persuasi verbal, serta kondisi fisik dan
1999).

berperan

emosional (Bandura, Keempat

sumber tersebut dalam

membangun keyakinan individu
terhadap kemampuannya sendiri. Efikasi
diri

kesulitan tugas (magnitude), kekuatan

juga memiliki dimensi tingkat

dan keluasan

yang
individu

keyakinan (strength),

(generality),

sejauh mana

bidang perilaku
menunjukkan
merasa mampu menghadapi berbagai
situasi dan tantangan.

Individu dengan efikasi diri tinggi
akan lebih berani mengambil keputusan,
tidak mudah menyerah, serta lebih siap
menghadapi tuntutan dunia kerja. Oleh
karena itu, efikasi diri dipandang sebagai
faktor yang
berkontribusi terhadap kesiapan kerja

psikologis  penting

mahasiswa.
Soft Skill

Soft Skill merupakan seperangkat
kemampuan non-teknis yang berkaitan
dengan keterampilan intrapersonal dan
interpersonal, seperti komunikasi, kerja
sama tim, tanggung jawab, kejujuran, dan
kemampuan beradaptasi (Rofifah, 2020;
Suhardjono & Haribowo, 2022). Soft Skill
berperan penting dalam mendukung
keberhasilan individu di dunia kerja
karena menentukan cara seseorang
berinteraksi, mengelola diri, dan bekerja

sama dengan orang lain.
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Soft Skill dapat dikategorikan ke
dalam dua kelompok, yaitu intrapersonal
skill dan interpersonal skill. Intrapersonal
skill mencakup kemampuan mengelola
diri, seperti kepercayaan diri,
pengendalian diri, dan tanggung jawab.
Interpersonal skill meliputi kemampuan
berkomunikasi, bekerja dalam tim,
kepemimpinan, dan membangun relasi
kerja yang baik (Putri, 2014). Kedua jenis
Soft Skill tersebut saling melengkapi
dalam membentuk perilaku kerja yang
profesional.

Indikator  Soft  Skill

kemampuan komunikasi, kerja sama,

meliputi

tanggung jawab, kejujuran, dan adaptasi

terhadap lingkungan kerja (Sharma
dalam Juariah, 2019). Mahasiswa yang
memiliki Soft Skill yang baik akan lebih
mudah menyesuaikan

diri dengan

tuntutan pekerjaan, sehingga
meningkatkan kesiapan kerja mereka

secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif deskriptif.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena

yang bersifat

data yang diperoleh berupa angka-angka
yang dianalisis secara statistik untuk
menggambarkan kondisi variabel yang
diteliti. Penelitian deskriptif bertujuan
untuk mendeskripsikan karakteristik
variabel penelitian sebagaimana adanya
tanpa melakukan perlakuan atau
manipulasi terhadap variabel tersebut.
Menurut Sugiyono (2005), penelitian

deskriptif ~adalah  penelitian yang
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dilakukan untuk mengetahui nilai suatu
variabel, baik satu variabel maupun lebih,
tanpa membandingkan atau
menghubungkan variabel satu dengan
variabel lainnya. Dalam penelitian ini,
peneliti mendeskripsikan efikasi diri, Soft
Skill, dan kesiapan kerja mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Timor berdasarkan data yang diperoleh
dari responden.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan survei dengan pengumpulan
data melalui kuesioner. Pendekatan
survei dipilih karena memungkinkan
data

langsung dari responden dalam jumlah

peneliti  memperoleh secara
yang memadai sehingga sesuai dengan

tujuan penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan
subjek  penelitian yang  memiliki
karakteristik tertentu dan menjadi
sasaran generalisasi hasil penelitian.
Menurut Sugiyono (2022), populasi

adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan pengertian tersebut,
populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi
yang
terdaftar pada Program Studi Ekonomi

dan Bisnis Universitas Timor

Pembangunan dan Manajemen.

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Pengambilan sampel
dilakukan dengan mempertimbangkan
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keterwakilan populasi dan keterbatasan
peneliti. Sampel dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Timor yang memenuhi
kriteria tertentu dan bersedia menjadi
responden penelitian. Jumlah sampel
teknik
pengambilan sampel yang digunakan,

ditentukan berdasarkan
sehingga diharapkan dapat mewakili

populasi secara  proporsional dan
menghasilkan data yang akurat.
Metode Pengumpulan Data

Dalam

suatu penelitian, peneliti

diwajibkan melakukan kegiatan
pengumpulan data untuk memperoleh
sesuai
Teknik

pengumpulan data yang digunakan

informasi yang dibutuhkan

dengan tujuan penelitian.
dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Kuesioner disusun berdasarkan indikator
Soft  Skill,

kesiapan kerja, kemudian disebarkan

variabel efikasi diri, dan
kepada responden untuk diisi sesuai
dengan kondisi dan persepsi masing-
masing responden. Skala pengukuran
yang digunakan adalah skala Likert,
sehingga data yang diperoleh dapat
diolah secara kuantitatif.

Selain kuesioner, pengumpulan data
juga didukung dengan studi pustaka
untuk memperoleh data dan informasi
yang relevan dari buku, jurnal ilmiah,
dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan topik penelitian. Penggunaan
studi

memperkuat

pustaka  bertujuan  untuk

landasan  teori  dan
mendukung analisis hasil penelitian.
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah analisis

kuantitatif =~ dengan = menggunakan
statistik. Analisis statistik ~deskriptif
digunakan  untuk = menggambarkan

karakteristik responden serta kondisi
variabel efikasi diri, Soft Skill, dan
kesiapan kerja mahasiswa melalui
penyajian tabel-tabel analisis. Sementara
statistik

digunakan untuk menguji hipotesis yang

itu, analisis inferensial
diajukan dalam penelitian ini.

Seluruh data yang diperoleh dari
responden diolah menggunakan bantuan
perangkat lunak Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) versi 25. Data
mentah yang telah dikodekan ke dalam
bentuk angka kemudian diinput ke
SPSS

memudahkan proses pengolahan data,

dalam program untuk
sehingga hasil analisis dapat diperoleh
secara lebih cepat dan akurat.
Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Sebelum instrumen penelitian berupa
kuesioner disebarkan kepada responden,
terlebih dahulu dilakukan uji validitas
dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana butir
pernyataan dalam kuesioner mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur.
Suatu butir pernyataan dinyatakan valid
apabila nilai koefisien korelasi (r hitung)
bernilai positif dan lebih besar dari r
tabel. Sebaliknya, apabila nilai r hitung
lebih kecil dari r tabel atau bernilai
negatif, maka butir pernyataan tersebut

dinyatakan tidak valid.

Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi
instrumen penelitian. Instrumen
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dikatakan reliabel

memberikan hasil yang konsisten apabila

apabila mampu
digunakan untuk mengukur gejala yang
sama pada waktu yang berbeda. Dengan
demikian, uji validitas dan reliabilitas
dilakukan untuk memastikan bahwa
kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini layak dan dapat dipercaya
sebagai alat pengumpulan data.
Pengujian Asumsi Klasik

Dalam melakukan estimasi model
regresi, terdapat beberapa asumsi dasar
yang harus dipenuhi agar hasil estimasi
dapat digunakan sebagai dasar analisis
yang valid. Asumsi-asumsi tersebut
dikenal sebagai asumsi klasik. Apabila
asumsi klasik tidak terpenuhi, maka hasil
analisis regresi dapat menjadi bias dan
tidak dapat dipercaya.

Masalah yang sering muncul dan
dapat menyebabkan pelanggaran asumsi
klasik antara lain multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini
dilakukan pengujian asumsi klasik yang
meliputi  uji  multikolinearitas,  uji
heteroskedastisitas, uji normalitas, uji
autokorelasi, dan wuji linearitas untuk
memastikan bahwa model regresi yang
digunakan layak dan memenuhi
persyaratan analisis statistik.

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk  mengukur  sejauh  mana
kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen.
Nilai R?
perubahan variabel kesiapan kerja yang

menunjukkan  proporsi

dapat dijelaskan oleh variabel efikasi diri
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dan Soft Skill secara bersama-sama.

Semakin besar nilai koefisien

determinasi, maka semakin besar pula
kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen.
nilai R?2

menunjukkan bahwa pengaruh variabel

Sebaliknya, semakin kecil
independen terhadap variabel dependen
semakin lemah dan masih terdapat faktor
lain di luar model yang memengaruhi
kesiapan kerja mahasiswa.
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh
efikasi diri dan Soft Skill terhadap
Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Timor.

kesiapan kerja mahasiswa

Analisis regresi merupakan suatu
prosedur statistik yang digunakan untuk
memprediksi nilai variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen
yang diketahui melalui formulasi
persamaan matematis.

Model regresi linear berganda yang
digunakan  dalam  penelitian  ini
dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+b1X1+b2X2Y

Keterangan:

Y = Kesiapan Kerja

X, = Efikasi Diri

Xz = Soft Skill

a = Konstanta

b, = Koefisien regresi efikasi diri
b, = Koefisien regresi Soft Skill

Persamaan regresi tersebut
digunakan untuk mengetahui arah dan
besarnya  pengaruh  masing-masing
variabel independen terhadap variabel

dependen.
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Pengujian Hipotesis
Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh efikasi diri dan Soft Skill secara
simultan

terhadap kesiapan kerja

mahasiswa. Kriteria pengujian yang
digunakan adalah apabila nilai F hitung
lebih besar dari F tabel, maka hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Sebaliknya, apabila nilai F
hitung lebih kecil dari F tabel, maka
hipotesis nol diterima.

Apabila H, ditolak, maka dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama
efikasi diri dan Soft Skill berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Timor.

Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui

variabel

pengaruh  masing-masing

independen secara parsial terhadap
variabel dependen. Kriteria pengujian
yang digunakan adalah apabila nilai t
hitung lebih besar dari t tabel, maka Hy
ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya,
apabila nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel, maka H, diterima.

Jika Hy ditolak, maka variabel yang
diuji memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

Namun, apabila H, diterima, maka
variabel tersebut tidak berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa.

PEMBAHASAN
a. Pengaruh Efikasi Diri

Kesiapan Kerja Mahasiswa

terhadap

Nilai koefisien korelasi (R) antara
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variabel Efikasi Diri (X;) dengan
Kesiapan Kerja (Y) adalah sebesar 0,164,
yang menunjukkan bahwa hubungan
antara efikasi diri dengan kesiapan kerja
mahasiswa tergolong sangat lemah. Hal
ini berarti bahwa peningkatan efikasi diri
tidak selalu diikuti oleh peningkatan
Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Timor.

kesiapan kerja mahasiswa
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t),
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,780,
sedangkan t tabel sebesar 1,662 pada taraf
signifikansi 0,05. Dengan demikian, t
hitung (0,780) < t tabel (1,662) dan nilai
signifikansi sebesar 0,437 > 0,05, sehingga
H1 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
efikasi diri tidak berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan beberapa penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa efikasi diri
tidak selalu berpengaruh secara langsung
terhadap kesiapan kerja. Penelitian oleh
Merangin (2018) menunjukkan bahwa
diri

mampu meningkatkan kesiapan kerja

efikasi mahasiswa belum tentu
apabila tidak didukung oleh pengalaman
praktik dan keterampilan yang relevan
dengan dunia kerja. Demikian pula,
penelitian Nuraini dan Usman (2022)
menemukan bahwa efikasi diri memiliki
pengaruh yang lemah terhadap kesiapan
kerja, karena kesiapan kerja lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor keterampilan
praktis dan kemampuan interpersonal.

temuan  ini

Secara empiris,

mengindikasikan = bahwa  meskipun
mahasiswa memiliki keyakinan terhadap

kemampuan dirinya, keyakinan tersebut
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untuk  membentuk

yang
Keterbatasan pengalaman kerja, praktik

belum  cukup

kesiapan kerja optimal.
lapangan, serta penguasaan keterampilan
diri

yang dimiliki mahasiswa belum dapat

non-teknis menyebabkan efikasi

diimplementasikan secara nyata dalam
konteks dunia kerja. Dengan demikian,
efikasi diri cenderung berperan sebagai
faktor pendukung, tetapi belum menjadi
faktor
kesiapan kerja

utama dalam meningkatkan
Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Timor.
b. Pengaruh Soft Skill

Kesiapan Kerja Mahasiswa

mahasiswa
terhadap

Nilai koefisien korelasi (R) antara
variabel Soft Skill (X;) dengan Kesiapan
Kerja (Y) adalah sebesar 0,418, yang
menunjukkan bahwa hubungan antara
Soft  Skill
mahasiswa berada pada kategori cukup

dengan kesiapan kerja
kuat. Hal ini berarti bahwa semakin baik
Soft Skill yang dimiliki mahasiswa, maka
kesiapan kerja mahasiswa juga akan
semakin meningkat.

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan
bahwa nilai t hitung sebesar 4,141,
sedangkan t tabel sebesar 1,662 pada taraf
signifikansi 0,05. Dengan demikian, t
hitung (4,141) > t tabel (1,662) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
Soft  Skill

signifikan

berpengaruh positif dan
terhadap kesiapan Kkerja
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Timor.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Salsa et al. (2025) yang
menyatakan bahwa Soft Skill memiliki
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pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa. Penelitian
tersebut menegaskan bahwa kemampuan
komunikasi, kerja sama tim, tanggung
jawab, serta kemampuan beradaptasi
menjadi faktor utama yang menentukan
kesiapan individu dalam memasuki
dunia kerja. Mahasiswa yang memiliki
Soft Skill yang baik cenderung lebih

mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan  kerja ~ dan  tuntutan
profesional.

Secara empiris, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa Soft Skill merupakan
keterampilan yang paling dirasakan
oleh
mahasiswa dalam mempersiapkan diri

manfaatnya secara langsung
menghadapi dunia kerja. Kemampuan
berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan
beradaptasi dengan lingkungan kerja
bekal yang

meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa

menjadi penting
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Timor.
c. Pengaruh Efikasi Diri dan Soft Skill
terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa
Nilai koefisien korelasi berganda (R)
antara variabel Efikasi Diri (X;) dan Soft
Skill (X;) secara bersama-sama terhadap
Kesiapan Kerja (Y) adalah sebesar 0,424,
yang menunjukkan hubungan cukup
kuat. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,180, yang berarti bahwa 18 %
variasi kesiapan kerja mahasiswa dapat
dijelaskan oleh efikasi diri dan Soft Skill,
sedangkan sisanya 82 % dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian.
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F),
diperoleh nilai F hitung sebesar 10,085,
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sedangkan F tabel sebesar 3,10 pada taraf
signifikansi 0,05. Dengan demikian, F
hitung (10,085) > F tabel (3,10) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
efikasi diri dan Soft Skill secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap
Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Timor.

kesiapan kerja mahasiswa

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Nuraini dan Usman (2022)
yang menyatakan bahwa efikasi diri dan
Soft Skill secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja.
Penelitian tersebut menegaskan bahwa
kesiapan kerja mahasiswa tidak hanya
ditentukan oleh satu faktor, melainkan
merupakan hasil kombinasi antara
keyakinan diri dan kemampuan non-
teknis yang dimiliki individu.

Secara empiris, temuan ini
menunjukkan bahwa kesiapan kerja
mahasiswa merupakan hasil interaksi
antara efikasi diri dan Soft Skill. Namun,
dibandingkan dengan efikasi diri, Soft
Skill memiliki peran yang lebih dominan
dalam membentuk kesiapan kerja
mahasiswa. Hal ini mengindikasikan
bahwa penguatan Soft Skill melalui
pembelajaran dan aktivitas praktis di
perguruan tinggi menjadi strategi yang
lebih  efektif

kesiapan kerja

dalam meningkatkan
Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Timor.

mahasiswa

SIMPULAN
Tidak terdapat pengaruh efikasi diri
terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
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Timor. Hal ini dibuktikan dengan nilai
koefisien t hitung sebesar 0,780 yang lebih
kecil dari t tabel 1,662, sehingga H1
ditolak. Nilai korelasi sederhana antara
Efikasi Diri (X4)
Kesiapan Kerja (Y) adalah
0,164atau 16,4% dengan Kkoefisien
determinasi sebesar 2,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara
diri

tergolong sangat lemah, yang berarti

variabel dengan

sebesar

efikasi dengan kesiapan kerja
peningkatan efikasi diri belum mampu
secara nyata meningkatkan kesiapan
kerja mahasiswa.

Terdapat pengaruh Soft Skill terhadap
Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Timor.

kesiapan kerja mahasiswa
Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar 4,141 yang lebih besar dari ¢ tabel
1,662, Nilai
korelasi sederhana antara variabel Soft
Skill (Xz) dengan Kesiapan Kerja (Y)
adalah sebesar 0,409 atau 40,9%, dengan
koefisien determinasi sebesar 17,4%. Hal

sehingga H2 diterima.

ini menunjukkan bahwa hubungan
antara Soft Skill dan kesiapan kerja berada
pada kategori cukup kuat, yang berarti
bahwa semakin baik Soft Skill mahasiswa,
maka kesiapan kerja mahasiswa juga
akan semakin meningkat.

Terdapat pengaruh efikasi diri dan
Soft Skill secara bersama-sama terhadap
Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Timor.

kesiapan kerja mahasiswa
Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung
sebesar 10,085 yang lebih besar dari F
tabel 3,10, sehingga H3 diterima. Nilai
korelasi berganda antara variabel Efikasi
Diri (X;) dan Soft Skill (X;) dengan
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koefisien determinasi sebesar 42,4 %. Hal
ini menunjukkan bahwa hubungan
tersebut berada pada kategori cukup
kuat, yang berarti bahwa efikasi diri dan
Soft Skill secara bersama-sama dapat
digunakan untuk meningkatkan
kesiapan kerja mahasiswa, dengan Soft
Skill yang paling

dominan.

sebagai variabel
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